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BAB IX 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

IX.1 Kesimpulan 

Dari hasil Kerja Praktek yang telah dilakukan di PT. Semen Indonesia (Persero) 

Tbk, Pabrik Tuban selama satu bulan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. PT Semen Indonesia (Persero) Tbk merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

produksi semen yang memiliki 4 anak perusahaan yaitu PT Semen Padang, PT 

Semen Tonasa, PT Semen Gresik dan Thang Long Cement Vietnam.  

2. Tahapan pembuatan semen dengan proses kering terdiri dari 5 tahapan yaitu: 

proses penyediaan bahan baku, proses pengolahan bahan, proses pembakaran, 

proses penggilingan akhir dan proses pengisian. Adapun unit penunjang proses 

produksi meliputi unit utilitas, laboratorium dan unit kesehatan dan keselamatan 

kerja (K3).  

3. Tipe semen yang diproduksi oleh PT Semen Indonesia (persero) Tbk pabrik tuban 

adalah Portland Cement jenis I, yaitu OPC (Ordinary Portland Cement) dan PPC 

(Portland Pozzolan Cement). Produk tersebut dipasarkan dengan kemasan kantong 

isi 50 Kg untuk semen OPC, kemasan kantong isi 40 Kg untuk semen PPC. 

4. Sistem manjemen yang telah diterapkan oleh PT Semen Indonesia (persero) Tbk 

adalah sitem Manajemen Mutu ISO 9001:2008, Sistem Manajemen Lingkungan 

ISO 140001:2004, Sistem Manajemen Laboratorium ISO/IEC 17025:2005 dan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) OHSAS 18001:2007. 

 

IX.2 Saran 

Ada beberapa saran yang dapat dipertimbangkan terutama dalam mendukung 

kelancaran proses produksi yang berlangsung di PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 

Pabrik Tuban, yaitu:   

1. Kedisiplinan dalam menerapkan sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3) perlu diperhatikan, khususnya pada saat penggunaan Alat Pelindung 

Diri (APD) saat proses produksi untuk mengurangi tingkat kecelakaan di PT 

Semen Indonesia (persero) Tbk. Hal ini dikarenakan masih ada beberapa pekerja 

yang lalai menggunakan APD seperti masker dan kacamata, padahal potensi debu 

yang dihasilkan di area produksi sangat besar dan membahayakan kesehatan 
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sehingga penggunaan APD seperti masker dan kacamata perlu ditingkatkan 

kedisiplinannya. 

2. Pada alat proses produksi PT Semen Indonesia (persero) Tbk pabrik Tuban, sering 

terjadi kebocoran debu sehingga akan mengotori lingkungan sekitar pabrik dan 

mengganggu warga yang tinggal disekitar pabrik. Oleh karena itu perlu adanya 

kedisiplinan dalam menerapkan Sistem Manajemen Lingkungan ISO 140001:2004.   
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